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Abstrak 

 Partisipasi kewirausahaan di Indonesia masih relatif terbatas, dengan wirausahawan hanya menyumbang 

3,47% dari total populasi. Meskipun minat terhadap kewirausahaan di kalangan mahasiswa perguruan 

tinggi terus meningkat, tingkat pengangguran di kalangan lulusan tetap tinggi. Studi ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh passion kewirausahaan, kreativitas, dan latar belakang keluarga terhadap niat 

kewirausahaan mahasiswa, dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif 

digunakan dengan metode sampling purposif untuk memilih 200 mahasiswa sarjana dari tiga universitas 

di Surakarta yang telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur dengan pertanyaan tertutup dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa passion kewirausahaan, 

kreativitas, dan latar belakang keluarga memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap niat 

kewirausahaan. Selain itu, self-efficacy berfungsi sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan 

antara ketiga variabel antecedent tersebut dan niat kewirausahaan. Hasil ini menyoroti pentingnya faktor 

psikologis dan kontekstual dalam membentuk aspirasi kewirausahaan mahasiswa. Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan berbasis pengalaman dan sistem dukungan keluarga perlu diperkuat untuk 

melahirkan generasi wirausaha muda yang mandiri dan kompetitif. 

 

Kata kunci: semangat wirausaha, kreativitas wirausaha, latar belakang keluarga, keyakinan diri, niat 

wirausaha. 

 

Abstract 

Entrepreneurial participation in Indonesia remains relatively limited, with entrepreneurs comprising 

only 3.47% of the total population. Despite a growing interest in entrepreneurship among university 

students, the unemployment rate among graduates continues to be substantial. This study aims to 

examine the influence of entrepreneur passion, creativity, and family background on students’ 

entrepreneur intention, with self-efficacy positioned as a mediating variable. A quantitative approach 

was employed using purposive sampling to select 200 undergraduate students from three universities in 

Surakarta who had completed coursework in entrepreneurship. Data were collected through a 

structured, closed-ended questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). The findings indicate that entrepreneur passion, creativity, and family 

background have a significant and positive effect on entrepreneur intention. Furthermore, self-efficacy 

functions as a significant mediator in the relationships between these three antecedent variables and 

entrepreneur intention. These results underscore the importance of both psychological and contextual 

factors in shaping students’ entrepreneur aspirations. Accordingly, experience-based entrepreneurship 

education and family support systems should be strengthened to foster a generation of self-reliant and 

competitive young entrepreneurs. 

 

Keywords: entrepreneur passion, creativity, family background, self-efficacy, entrepreneur intention. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Tingkat partisipasi kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah apabila dibandingkan 
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dengan negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara. Data yang dirilis oleh Kementerian Koperasi 

dan UKM RI (2022) mengungkapkan bahwa proporsi wirausaha di Indonesia baru mencapai 3,47% 

dari total populasi. Angka ini masih di bawah ambang batas minimal sebesar 4% yang kerap dijadikan 

indikator awal menuju status negara maju. Di sisi lain, survei yang dilakukan oleh SEBI School of 

Business bersama Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

hampir setengah dari mahasiswa Indonesia, yakni sekitar 48,4%, menyatakan minat untuk terjun ke 

dunia wirausaha. Namun, realitasnya menunjukkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) bagi lulusan 

perguruan tinggi justru masih tinggi, yakni sebesar 5,83% pada Februari 2024 menurut data BPS 

(2024). Kesenjangan ini mengindikasikan adanya persoalan serius dalam mengubah potensi minat 

menjadi praktik nyata kewirausahaan, terutama di kalangan generasi muda. Oleh sebab itu, menjadi 

penting untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang mampu mengoptimalkan potensi 

kewirausahaan mahasiswa, dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

 Persoalan rendahnya tingkat kewirausahaan di kalangan mahasiswa bukan hanya berdampak pada 

sektor ekonomi nasional, tetapi juga memiliki implikasi terhadap pengembangan teori-teori perilaku 

kewirausahaan dan praktik pendidikan tinggi. Dalam konteks akademik, entrepreneur intention sering 

kali dianggap sebagai prediktor awal yang dapat digunakan untuk memahami dan merancang 

intervensi yang efektif dalam membentuk perilaku kewirausahaan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis melalui penguatan model entrepreneur intention dengan memasukkan variabel 

psikologis seperti entrepreneur passion, creativity, dan self-efficacy, yang terbukti positif dan 

signifikan dalam memengaruhi entrepreneur intention (Iqbal dkk., 2021) 

 Sejumlah penelitian sebelumnya telah menegaskan bahwa entrepreneur passion dan creativity 

merupakan dua elemen kunci yang berperan dalam membentuk entrepreneur intention pada 

mahasiswa. Biraglia dan Kadile (2017) menemukan bahwa entrepreneur passion tidak hanya menjadi 

pendorong motivasional, tetapi juga membangun keterlibatan emosional yang intens terhadap aktivitas 

kewirausahaan. Sementara itu, creativity berfungsi sebagai fasilitator dalam proses berpikir inovatif 

serta penyelesaian masalah, dua kompetensi utama dalam dunia usaha (Zampetakis dkk., 2019) 

 Model-model teoritis seperti Theory of Planned Behavior (TPB) dan Entrepreneurial Event 

Model (EEM) telah digunakan secara luas dalam menjelaskan entrepreneur intention, namun 

penelitian yang secara bersamaan menguji pengaruh entrepreneur passion, creativity, family 

background, dan self-efficacy masih sangat terbatas. Liñán dan Chen (2019) menganjurkan pentingnya 

pendekatan integratif yang memadukan dimensi afektif dan kognitif untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih utuh mengenai entrepreneur intention. Sayangnya, sebagian besar penelitian di Indonesia 

masih mengkaji variabel-variabel ini secara terpisah, tanpa memperhatikan interaksi dan peran 



3  

mediasi yang mungkin terjadi. Selain itu, aspek kultural yang khas di Indonesia sering kali diabaikan, 

padahal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap validitas dan relevansi hasil penelitian 

kewirausahaan (Yusof dkk., 2020) 

 Walaupun terdapat banyak penelitian yang mengulas determinan entrepreneur intention, sebagian 

besar di antaranya belum menggabungkan dimensi entrepreneur passion, creativity, dan family 

background dalam satu kerangka teoritis yang utuh, terutama dengan mempertimbangkan self-efficacy 

sebagai variabel mediasi. Banyak di antaranya masih bersifat fragmentaris dan fokus pada hubungan 

langsung antar variabel, tanpa menjelaskan proses psikologis yang mendasarinya secara komprehensif. 

Di Indonesia sendiri, kajian empiris terkait masih sangat terbatas, meskipun diketahui bahwa faktor 

budaya, sistem pendidikan, dan lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap entrepreneur 

intention mahasiswa. Sementara itu, penelitian internasional seperti yang dilakukan oleh Ferreira-Neto 

dkk. (2023) telah menemukan bahwa self-efficacy memiliki peran mediasi penting antara entrepreneur 

passion dan creativity terhadap entrepreneur intention. Namun demikian, variabel family background 

belum banyak dimasukkan ke dalam model-model tersebut, meskipun keberadaannya sangat relevan 

dalam konteks sosial dan ekonomi mahasiswa. Maka dari itu, penelitian ini mencoba mengisi 

kekosongan tersebut dengan menyusun model konseptual yang lebih menyeluruh dan kontekstual. 

 Jika tantangan ini tidak segera ditanggapi secara serius, Indonesia berisiko kehilangan potensi 

besar dalam mencetak wirausahawan muda, yang pada gilirannya akan memperparah tingkat 

pengangguran di kalangan lulusan pendidikan tinggi. Institusi pendidikan juga akan menghadapi 

kesulitan dalam merancang program kewirausahaan yang efektif tanpa pemahaman yang cukup 

mengenai faktor-faktor psikologis dan kontekstual yang memengaruhi entrepreneur intention 

mahasiswa. Secara teoritis, model yang menyatukan entrepreneur passion, creativity, family 

background, dan self-efficacy akan menghambat perkembangan ilmu kewirausahaan, menjadikannya 

kurang aplikatif di lapangan. Oleh karena itu, melalui pendekatan yang lebih komprehensif, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata baik terhadap pengembangan teori akademik 

maupun implementasi program kewirausahaan di Indonesia secara lebih tepat sasaran dan berbasis 

bukti ilmiah. 

2. METODE  

2.1 Teknik Sampling dan Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode non-probabilitas yang memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk 

memastikan relevansi dan kesesuaian sampel dalam menjawab pertanyaan penelitian utama. Kriteria inklusi 

mencakup mahasiswa strata satu (S1) yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan, memiliki latar 

belakang keluarga dengan aktivitas bisnis formal maupun informal, serta sedang berkuliah di salah satu dari 
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tiga perguruan tinggi utama di Surakarta, yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Universitas 

Sebelas Maret (UNS), atau UIN Raden Mas Said. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

terstruktur dengan pertanyaan tertutup, yang disebarkan melalui dua moda, yaitu secara daring (melalui 

Google Forms) dan luring (berbasis kertas) untuk memaksimalkan aksesibilitas dan tingkat respons. Proses 

pengumpulan data berlangsung dari Juli hingga Oktober 2025, mencakup penyusunan instrumen, penyebaran 

kuesioner, dan validasi respons. 

2.2 Ukuran Sampel  

 Penentuan ukuran sampel mengacu pada pedoman Ferdinand (2014) yang menyarankan bahwa jumlah 

responden minimal adalah lima hingga sepuluh kali jumlah indikator dalam model. Dengan 24 indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 120 responden. Untuk 

meningkatkan kekuatan statistik dan generalisasi temuan, data berhasil dikumpulkan dari total 200 

responden.Sebelum dianalisis, dataset melalui proses pembersihan data yang ketat guna memastikan validitas 

dan reliabilitas informasi yang diperoleh. Tahapan ini meliputi penghapusan respons yang tidak lengkap, 

identifikasi dan pengecualian data yang tidak konsisten atau tidak masuk akal, serta verifikasi kelayakan 

responden berdasarkan kriteria inklusi. Setelah proses ini, seluruh 200 respons dinyatakan valid dan layak 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

2.3 Informasi Demografis Responden 

 Sampel akhir terdiri dari 200 mahasiswa S1 yang berasal dari tiga perguruan tinggi di Surakarta. 

Berdasarkan distribusi gender, 54 responden (27%) adalah laki-laki dan 146 responden (73%) adalah 

perempuan, menunjukkan dominasi partisipan perempuan.Dilihat dari tingkat akademik, 70 responden (35%) 

berada pada semester lima, 86 responden (43%) pada semester tujuh, dan 44 responden (22%) pada semester 

sembilan. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta merupakan mahasiswa tingkat 

menengah hingga akhir, yang sebagian besar telah memperoleh pengalaman akademik yang memadai, 

khususnya dalam mata kuliah terkait kewirausahaan.Dari perspektif institusi, distribusi responden relatif 

seimbang, dengan 67 mahasiswa (33,5%) berasal dari Universitas Sebelas Maret (UNS), 66 mahasiswa (33%) 

dari Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan 67 mahasiswa (33,5%) dari UIN Raden Mas Said 

Surakarta. Keseimbangan ini mendukung validitas eksternal dan representativitas sampel penelitian. 

2.4 Analisis Data 

 Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial 

Least Squares (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu mengevaluasi 

hubungan kausal yang kompleks antar variabel laten serta sesuai untuk penelitian dengan ukuran sampel kecil 

hingga menengah. Analisis terdiri atas dua tahap utama: evaluasi model pengukuran (outer model) dan 

evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi outer model berfokus pada pengujian validitas dan 

reliabilitas konstruk, meliputi uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan konsistensi internal melalui 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, evaluasi inner model digunakan untuk menilai 

hubungan struktural antar variabel laten melalui koefisien jalur (path coefficients), koefisien determinasi (R²), 
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dan predictive relevance (Q²). Uji hipotesis juga dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh langsung 

maupun tidak langsung, termasuk peran mediasi efikasi diri dalam kerangka teoretis yang diajukan. 

2.5 Pertimbangan Etis 

Prinsip-prinsip etika dijunjung tinggi sepanjang proses penelitian. Seluruh peserta memperoleh 

informasi yang jelas dan komprehensif mengenai tujuan penelitian, sifat partisipasi yang sukarela, serta 

kerahasiaan jawaban mereka. Persetujuan partisipasi (informed consent) diperoleh sebelum pengisian 

kuesioner. 

Anonimitas peserta dijaga secara ketat, dan seluruh data digunakan hanya untuk keperluan akademik. 

Selain itu, persetujuan institusional diperoleh dari pihak berwenang di masing-masing perguruan tinggi 

untuk melaksanakan proses pengumpulan data. Dengan demikian, penelitian ini mematuhi standar etika 

dalam riset sosial dan pendidikan serta menghormati hak dan kesejahteraan seluruh peserta sambil tetap 

menjaga integritas akademik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Model outer  

3.1.1 Uji validitas Konvergen 

Pada model outer bertujuan untuk memastikan bahwa semua indikator yang digunakan mampu 

merepresentasikan variabel laten secara akurat. Validitas dapat diuji dengan melihat nilai loading factor 

dari setiap indikator; nilai yang lebih tinggi dari 0,6/0,7 umumnya dianggap valid dan menunjukkan 

bahwa indikator memiliki keterkaitan yang kuat dengan konstruk yang diukur. Hasil uji validitas ini 

penting untuk memastikan bahwa model pengukuran memenuhi syarat dan dapat memberikan hasil yang 

dapat dipecaya dalam analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas 

 
C  EI  EP  FB  SE  

C1  0.829  
    

C2  0.797  
    

C3  0.805  
    

C4  0.833  
    

EI1  
 

0.863  
   

EI2  
 

0.762  
   

EI3  
 

0.872  
   

EI4  
 

0.772  
   

EP1  
  

0.862  
  

EP2  
  

0.868  
  



6  

EP3  
  

0.864  
  

EP4  
  

0.851  
  

EP5  
  

0.842  
  

FB1  
   

0.703  
 

FB2  
   

0.764  
 

FB3  
   

0.850  
 

FB4  
   

0.830  
 

FB5  
   

0.866  
 

SE1  
    

0.873  

SE2  
    

0.852  

SE3  
    

0.824  

SE4  
    

0.811  

SE5  
    

0.802  

SE6  
    

0.795  

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Berdasarkan tabel di atas outer loading yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa sebagian besar 

indikator pada masing-masing variabel memiliki nilai yang cukup tinggi, menunjukkan validitas 

konvergen yang baik. Validitas konvergen ditunjukkan dengan nilai outer loading yang lebih besar dari 

0,7, yang mengindikasikan bahwa indikator tersebut memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mengukur konstruk variabel. 

Sebagai contoh, pada variabel entrepreneur passion, nilai outer loading pada indikator EP1 

sebesar 0,862, sedangkan pada EP2 nilainya mencapai 0,868. Sebagian besar indikator lainnya juga 

berada di atas nilai 0,7. Untuk variabel creativity, nilai outer loading berada dalam kisaran yang sangat 

baik, dengan nilai C1 mencapai 0,829 dan C2 sebesar 0,797. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator-

indikator tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk kepuasan. Begitu pula pada variabel 

family background dan self-efficacy, nilai outer loading untuk keempat indikator berada di atas 0,7, 

menunjukkan validitas konvergen yang sangat baik. Variabel entrepreneur intention juga menunjukkan 

hasil yang serupa, dengan nilai outer loading yang tinggi, seperti EI4 sebesar 0,772 dan EI2 sebesar 

0,762. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar indikator dalam penelitian ini valid 

dalam mengukur konstruk variabel yang dimaksud. 

3.1.2 Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan dievaluasi dengan memeriksa apakah 

nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi 

antar konstruk lainnya. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil uji validitas diskriminan, di mana nilai 
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diagonal pada setiap konstruk (ditunjukkan oleh nilai yang dicetak tebal) lebih tinggi dibandingkan 

korelasi dengan konstruk lainnya. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 
C  EI  EP  FB  SE  

C  0.816  
    

EI  0.568  0.819  
   

EP  0.692  0.818  0.858  
  

FB  0.539  0.642  0.631  0.805  
 

SE  0.761  0.694  0.725  0.650  0.827  

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan antar konstruk dalam model ini 

terbukti baik, karena nilai akar Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel lebih besar 

dibandingkan korelasinya dengan variabel lain. 

Creativity memiliki nilai AVE 0,816, lebih tinggi daripada korelasinya dengan entrepreneur 

intention (0,568), entrepreneur passion (0,692), family background (0,539) dan self-efficacy (0,761). Hal 

serupa berlaku untuk entrepreneur intention dengan AVE 0,819, entrepreneur passion dengan AVE 

0,858, family background dengan AVE 0,805 dan self-efficacy dengan AVE 0,827, yang semuanya lebih 

besar dibandingkan korelasinya dengan variabel lain. 

Ini menunjukkan bahwa setiap variabel lebih menjelaskan varians dari indikatornya sendiri 

dibandingkan varians yang dijelaskan oleh variabel lain, sehingga validitas diskriminan tercapai. 

3.1.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi internal dari setiap konstruk dalam model, 

memastikan bahwa indikator-indikator pada setiap variabel laten dapat menghasilkan hasil yang stabil 

dan konsisten. 

Uji reliabilitas umumnya dilakukan dengan menggunakan Composite Reliability (CR) dan 

Cronbach’s Alpha, di mana nilai lebih dari 0,7 menunjukkan reliabilitas yang baik. 

Demikian, uji reliabilitas penting untuk menjamin bahwa setiap konstruk dalam model penelitian 

dapat diandalkan dan secara konsisten merepresentasikan konsep yang dimaksud. 

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas 

 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Average 

variance 

extracted (AVE) 

C  0.833 0.836 0.889 0.666 

EI  0.835 0.845 0.890 0.670 
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EP  0.910 0.911 0.933 0.735 

FB  0.865 0.887 0.901 0.648 

SE  0.907 0.910 0.928 0.684 

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 

Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel melebihi nilai ambang batas 0,7, menunjukkan konsistensi 

internal yang kuat. 

Creativity memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,833, entrepreneur intention sebesar 0,835, 

entrepreneur passion sebesar 0,910, family background sebesar 0,865 dan self-efficacy sebesar 0,907. 

Nilai Composite Reliability juga menunjukkan reliabilitas yang tinggi, dengan semua nilai di atas 0,7, 

yang berarti setiap konstruk secara konsisten mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

Average Variance Extracted (AVE) juga berada di atas 0,5 untuk semua variabel, yang 

menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari 

indikator-indikatornya, memastikan validitas konvergen terpenuhi dengan baik. 

3.2 Model Inner 

  Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 

3.2.1 R Square 

 

Tabel 4. 4 R Square 

 
R-square  R-square adjusted  

EI  0.711  0.705  

SE  0.689  0.684  

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Berdasarkan nilai R Square, variabel entrepreneur intention memiliki nilai 0,711, yang berarti 

71,1% variasi dalam entrepreneur intention dapat dijelaskan oleh variabel independen seperti 

entrepreneur passion, creativity, family background. Ini menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi entrepreneur 

intention. R Square Adjusted untuk entrepreneur intention adalah 0,705, sedikit lebih rendah dari R 

Square, yang memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model, menunjukkan bahwa 

penambahan variabel lainnya tidak secara signifikan meningkatkan kemampuan model untuk 

menjelaskan varians entrepreneur intention. 

Sementara itu, variabel self-efficacy memiliki R Square sebesar 0,689, yang menunjukkan bahwa 

68,9% variasi dalam self-efficacy dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam 

model. R Adjusted Square untuk self-efficacy adalah 0,684, sedikit lebih rendah tetapi masih 
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menunjukkan bahwa lebih dari separuh variasi self-efficacy dijelaskan oleh faktor seperti entrepreneur 

passion, creativity, family background dan entrepreneur intention. Ini menandakan bahwa meskipun ada 

faktor lain yang mungkin berkontribusi pada self-efficacy, model ini sudah cukup kuat dalam 

menjelaskan varians yang ada. 

3.2.2 Q Square 

Tabel 4. 5 Q Square 

 
Q²predict  RMSE  MAE  

EI  0.687  0.568  0.457  

SE  0.677  0.577  0.433  

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Berdasarkan hasil analisis nilai Q² yang dihitung dari SSO (Sum of Squares of Observations) dan 

SSE (Sum of Squares of Errors), nilai Q² menunjukkan kemampuan prediktif dari model. Variabel 

entrepreneur intention memiliki nilai Q² sebesar 0,687, yang berarti model mampu memprediksi sekitar 

68,7% variabilitas dalam entrepreneur intention. Ini menunjukkan kemampuan prediksi moderat untuk 

variabel entrepreneur intention. 

Sementara itu, variabel self-efficacy memiliki nilai Q² sebesar 0,677, yang berarti model dapat 

menjelaskan 67,7% varians dalam self-efficacy,menunjukkan kemampuan prediktif yang baik. 

3.2.3 Uji Hipotesis 

Tabel 4. 6 Uji Hipotesis 

 
Original sample (O)  Sample mean (M)  Standard deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P values  

C -> EI  -0.137  -0.136  0.061  2.250  0.025  

C -> SE  0.451  0.453  0.064  7.002  0.000  

EP -> EI  0.649  0.649  0.057  11.442  0.000  

EP -> SE  0.260  0.258  0.070  3.731  0.000  

FB -> EI  0.163  0.163  0.059  2.736  0.006  

FB -> SE  0.243  0.242  0.050  4.881  0.000  

SE -> EI  0.222  0.221  0.067  3.292  0.001  

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel creativity dan entrepreneur intention 

berpengaruh positif dan signifikan, dengan koefisien sebesar -0,137, T-statistics 2.250, dan P-value 

0,025. Berarti semakin tinggi creativity terhadap entrepreneur intention yang diberikan, semakin besar 

pula entrepreneur intention mahasiswa. Pengaruh antara creativity dan self-efficacy juga berpengaruh  
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positif dan signifikan, dengan koefisien 0,451, T-statistics 7,002, dan P-value 0,000. Ini menjelaskan 

bahwa creativity mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy mahasiswa, 

di mana semakin tinggi creativity, semakin besar self-efficacy mereka terhadap berwirausaha. 

Selanjutnya, pengaruh antara entrepreneur passion dan entrepreneur intention memiliki koefisien 0,649, 

T-statistics 11,442, dan P-value 0,000, yang menunjukkan bahwa berarti semakin tinggi entrepreneur 

passion terhadap entrepreneur intention yang diberikan, semakin besar pula entrepreneur intention 

mereka. Di sisi lain, entrepreneur passion memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-

efficacy, dengan koefisien 0,260, T-statistics 3,731, dan P-value 0,000, menandakan bahwa entrepreneur 

passion yang baik meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Selanjutnya, pengaruh antara family 

background dan entrepreneur intention memiliki koefisien 0,163, T-statistics 2,736, dan P-value 0,006, 

yang menunjukkan bahwa berarti semakin tinggi family background terhadap entrepreneur intention 

yang diberikan, semakin besar pula entrepreneur intention mahasiswa. Selanjutnya, pengaruh antara 

family background dan self-efficacy memiliki koefisien 0,243, T-statistics 4,881, dan P-value 0,000, 

yang menunjukkan bahwa berarti semakin tinggi family background terhadap self-efficacy yang 

diberikan, semakin besar pula self-efficacy mahasiswa. Terakhir self-efficacy memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap entrepreneur intention, dengan koefisien 0,222, T-statistics 3,292, dan P-value 0,001 

 

3.2.4 Uji Mediasi 

Tabel 4. 7 Uji Mediasi 

 
Original sample (O)  Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P values  

C -> SE -> EI  0.100  0.100  0.034  2.954  0.003  

EP -> SE -> EI  0.058  0.057  0.024  2.399  0.016  

FB -> SE -> EI  0.054  0.053  0.019  2.800  0.005  

Sumber: Data primer 2025, diolah 

Berdasarkan hasil pengujian mediasi, jalur C → SE → EI memiliki koefisien Original Sample 

sebesar 0,100 dengan nilai T Statistics 2,954 dan P Value 0,003. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

SE mampu memediasi secara signifikan hubungan antara C dan EI, karena nilai T Statistics lebih besar 

dari 1,96 dan P Value lebih kecil dari 0,05. 

Selanjutnya, jalur EP → SE → EI menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,058, T Statistics 2,399, 

dan P Value 0,016. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel SE juga memediasi secara signifikan 

hubungan antara EP dan EI. 

Sementara itu, jalur FB → SE → EI memiliki koefisien 0,054, T Statistics 2,800, dan P Value 
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0,005. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel SE berperan sebagai mediator yang 

signifikan dalam hubungan antara FB dan EI. 

Dengan demikian, ketiga jalur mediasi yang diuji (C, EP, dan FB melalui SE terhadap EI) 

semuanya signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel SE berfungsi sebagai mediator penuh 

dalam meningkatkan pengaruh variabel independen terhadap EI. 

4. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil analisis data, beberapa temuan utama telah diidentifikasi dan secara keseluruhan 

mendukung hipotesis penelitian: 

1. Entrepreneurial passion berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat passion kewirausahaan yang tinggi cenderung menunjukkan niat 

yang kuat untuk memulai dan mengelola usaha. 

2. Kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. Mahasiswa 

yang mampu menghasilkan ide-ide orisinal lebih terdorong untuk mewujudkan ide tersebut menjadi 

peluang bisnis nyata. 

3. Latar belakang keluarga memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap entrepreneurial 

intention. Paparan terhadap figur-figur wirausaha dalam keluarga memberikan inspirasi, dukungan 

emosional, serta akses terhadap sumber daya yang mendorong niat berwirausaha. 

4. Entrepreneurial passion berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy mahasiswa. Passion 

yang kuat menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi risiko usaha dan merencanakan 

langkah-langkah strategis. 

5. Kreativitas berpengaruh positif terhadap self-efficacy. Mahasiswa yang kreatif lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tantangan kewirausahaan dan yakin akan kemampuan inovatif mereka. 

6. Latar belakang keluarga juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy. Lingkungan 

keluarga yang terbiasa dengan aktivitas bisnis berkontribusi pada berkembangnya rasa percaya diri 

mahasiswa. 

7. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. Mahasiswa 

dengan tingkat self-efficacy yang tinggi menunjukkan niat yang lebih kuat untuk terlibat dalam 

aktivitas kewirausahaan. 

8. Self-efficacy memediasi hubungan antara entrepreneurial passion dan entrepreneurial intention. 

Passion meningkatkan self-efficacy, yang selanjutnya memperkuat niat berwirausaha. 

9. Self-efficacy juga memediasi pengaruh kreativitas terhadap entrepreneurial intention. Kreativitas 
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membangun self-efficacy, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi kewirausahaan mahasiswa. 

10. Terakhir, self-efficacy menjadi mediator signifikan antara latar belakang keluarga dan entrepreneurial 

intention. Paparan keluarga terhadap aktivitas bisnis meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa, 

yang memperkuat niat mereka untuk berwirausaha. 
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